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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
kompetensi dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru 
Sekolah Dasar Negeri di Kota Surabaya. Pendekatan 
penelitian yang digunakan ialah kuantitatif korelasi dengan 
sampel  guru Sekolah Dasar Negeri di Kota Surabaya. Grand 
Theory yang digunakan adalah teori kompetensi dari Spencer, 
teori motivasi dari Abraham Maslow, dan teori kepuasan 
kerja dari Robbins. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
menggunakan skala Likert 1-4. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan statistik parametrik dengan uji 
regresi linear sederhana dan berganda. Berdasarkan hasil 
analisis data, dapat disimpulkan bahwa kompetensi dan 
motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja guru di SD Negeri Kota Surabaya. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki guru dan 
semakin tinggi motivasi kerjanya, maka semakin baik pula 

kepuasan kerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kota Surabaya. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka investasi 

dalam pendidikan sangat penting untuk masa depan yang akan berdampak signifikan pada kemajuan 

sebuah negara. Pendidikan juga merupakan pedoman yang sangat penting bagi manusia di era modern 

seseorang. Untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), pendidikan sangat penting 

yang merupakan serangkaian tujuan yang ditujukan untuk pembangunan berkelanjutan secara global. 

Pendidikan yang bermutu seperti yang tercantum dalam poin ke-4 SDGs, menekankan pada 

penyelenggaraan pendidikan yang inklusif, berkualitas, dan mampu meningkatkan kualitas SDM 

secara konsisten dengan terus meningkatkan kualitas sumber daya manusia, yang dapat membantu 

kemajuan pembangunan nasional yang dapat dilakukan melalui proses pendidikan (Susiani, 2019). 

Berdasarkan pada data yang dirilis worldtop20.org tahun 2023 & 2024, Indonesia berada pada 

peringkat 67 dari 203 negara dan tidak mengalami perubahan yang signifikan (Ester, 2024). Guna 
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mengejar ketertinggalan tersebut, Indonesia perlu memperbaiki proses pendidikan pada 

pengembangan profesional. Dalam prosesnya, untuk menjalankan amanah sebagai pendidik yang 

benar-benar memahami situasinya, guru harus mampu mengembangkan kompetensi 

profesionalismenya (Hilmiatussadiah dkk., 2024). Kenyataan di lapangan mengindikasikan terjadinya 

rendahnya kualitas guru. Kualitas guru dapat diukur dari kompetensi, motivasi, dan kepuasan dari 

pekerjaan guru.  

Hasil Ujian Kompetensi Guru (UKG) pada tahun 2019, guru SD memiliki tingkat yang paling 

rendah. Rendahnya kompetensi guru SD yang diukur dengan Uji Kompetensi Guru (UKG) dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu rendahnya motivasi untuk mengembangkan diri. Rendahnya 

kompetensi guru SD yang diukur melalui Uji Komepetensi Guru (UKG) sering kali dikaitkan dengan 

kurangnya ketertarikan mereka terhadap tantangan dalam membangun sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas (Yanuari, 2019). Hal ini mencerminkan bahwa guru tersebut mungkin belum memiliki 

motivasi diri yang cukup kuat untuk berpartisipasi secara aktif dalam pelatihan atau Uji Kompetensi 

Guru (UKG) yang dirancang untuk mengevaluasi dan mengembangkan profesionalisme mereka. Di 

sisi lain, rendahnya motivasi kerja seorang guru dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Tak hanya itu, 

rendahnya motivasi guru ini akibat dari kurangnya perhatian dari berbagai pihak terhadap nasib guru, 

salah satunya adalah gaji guru yang rendah dan tidak memadai. Akibatnya, guru mencari cara lain 

untuk mendapatkan uang agar dapat menutupi kekurangan pendapatan dan dapat mempertahankan 

kehidupan yang layak (Imtihan dkk., 2017). 

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, kompetensi dan motivasi kerja punya peran 

penting dalam membentuk kepuasan kerja guru. Namun, masih jarang ada penelitian yang membahas 

hal ini di lingkungan Sekolah Dasar Negeri di Kota Surabaya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 

guru. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi wawasan untuk meningkatkan kualitas kerja 

guru melalui kebijakan atau program yang tepat. 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasi. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan untuk mengukur angka yang 

terkait dengan masalah yang diteliti (Sugiyono, 2018). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dan pengaruh antara dua variabel independen, yaitu kompetensi dan motivasi, 

terhadap variabel dependen yaitu kepuasan kerja. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

survei, di mana data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang merupakan 

guru Sekolah Dasar Negeri di Kota Surabaya. Lokasi penelitian difokuskan pada Sekolah Dasar Negeri 

di wilayah pusat Kota Surabaya, dengan jumlah sampel sebanyak 53 guru yang ditentukan melalui 

teknik cluster random sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket tertutup yang disusun berdasarkan indikator 

teori kompetensi dari Spencer dan Spencer (1993), teori motivasi dari Abraham Maslow (1943), dan 

teori kepuasan kerja dari Robbins & Judge (2015). Angket menggunakan skala Likert 4 poin, yaitu : 1 = 

Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, dan 4 = Sangat Setuju. Variabel kompetensi mencakup 

lima indikator : pengetahuan, keterampilan, sikap/ watak, motif dan konsep diri. Motivasi mencakup 

lima indikator yaitu kebutuhan akan fisiologis, kebutuhan akan keselamatan dan keamanan, 

kebutuhan sosial, kebutuhan dihormati, dan kebutuhan akan pencapaian sesuatu. Sementara kepuasan 

kerja guru terdapat lima indikator yaitu pekerjaan itu sendiri, gaji, rekan kerja, pengawasan, dan 

promosi. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan dengan analisis korelasi Pearson Product Moment, sedangkan 

uji reliabilitas dihitung menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Hasil uji menunjukkan bahwa 
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seluruh item dalam angket memenuhi kriteria valid dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis statistik parametrik. Uji regresi 

linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara 

terpisah terhadap variabel dependen, sedangkan regresi linier berganda digunakan untuk 

memprediksi hubungan antara satu atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen 

(Sugiyono, 2010). 

3. TEMUAN DAN DISKUSI 

3.1. Temuan 

Deskripsi Demografi Responden 

Penelitian ini memiliki 53 responden dengan berbagai macam latar belakang yang berbeda. 

Mayoritas responden berasal dari SDN Simokerto 1 (40%), dilanjut dengan SDN Kaliasin 1 (23%), lalu 

SDN Tembok Dukuh (23%), dan SDN Bubutan IV (14%). Dari segi jenis kelamin, jumlah guru 

perempuan lebih banyak (74%) dan untuk laki-laki hanya 26%. Dari segi status kepegawaian, guru 

dengan dengan status kepegawaian PNS lebih banyak daripada yang berstatus P3K dan Honorer. Di 

mana dari 53 responden terdapat 60% guru yang berstatus PNS dan sisanya didominasi oleh guru 

berstatus P3K dan Honorer masing-masing berjumlah 40% dan 0%. Dari aspek masa kerja, mayoritas 

responden guru diraih pada 10 tahun lebih (58%), diikuti masa kerja 0-3 tahun (26%), lalu untuk masa 

kerja 4-6 tahun (10%), dan masa kerja 7-9 tahun (6%). 

Hasil Uji Asumsi 

1. Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Kolmogrov Smirnov 

 

Berdasarkan tabel diatas, mengenai hasil Uji Monte Carle, terlihat bahwa nilai signifikansi pada 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,150. Nilai ini lebih besar dari 0,05, yang merupakan batas minimal 

untuk memenuhi syarat dalam Uji Normalitas. Dengan demikian, hasil Uji Monte Carlo menunjukkan 

bahwa data telah memenuhi kriteria normalitas. 

2. Uji Linearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Kompetensi (X1) dan Kepuasan Kerja (Y) 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

KEPUASAN * 
KOMPETENSI 

Between 
Groups 

(Combined) 2351.906 18 130.661 10.297 .000 

Linearity 1972.406 1 1972.406 155.446 .000 
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Deviation 
from 
Linearity 

379.500 17 22.324 1.759 .079 

Within Groups 431.415 34 12.689   
Total 2783.321 52    

Berdasarkan hasil uji linearitas variabel X1 dan Y pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi pada Deviation from Linearity 0,079 > 0,05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa kedua 

variabel yakni kompetensi (X1) dan kepuasan kerja (Y) memiliki hubungan yang linear. 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Motivasi (X2) dan Kepuasan Kerja (Y) 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

KEPUASAN * 

MOTIVASI 

Between 

Groups 

(Combined) 1496.071 26 57.541 1.162 .352 

Linearity 373.883 1 373.883 7.552 .011 

Deviation 

from 

Linearity 

1122.188 25 44.888 .907 .596 

Within Groups 1287.250 26 49.510   

Total 2783.321 52    

Berdasarkan hasil uji linearitas variabel X2 dan Y pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi pada Deviation from Linearity 0,596 > 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel yakni motivasi kerja (X2) dan kepuasan kerja (Y) memiliki hubungan yang linier. 

3. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 KOMPETENSI .930 1.075 

MOTIVASI .930 1.075 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel Coefficient, variabel Kompetensi (XI) memiliki nilai 

Tolerance 0,930 > 0,1 dan VIF 1.075 < 10 sedangkan variabel Motivasi (X2) memiliki Tolerance 0,930 dan 

VIF 1.075 < 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang kuat antara 

variabel independen, sehingga tidak terjadi multikolinieritas. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.749 3.377  1.702 .095 

KOMPETENSI -.073 .050 -.208 -1.459 .151 

MOTIVASI .035 .031 .159 1.113 .271 
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Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa semua variabel 

independen memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

 

 

 

Hasil Analisis Data 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

a. Uji Pengaruh Kompetensi terhadap Kepuasan Kerja 

 

Tabel 6. Hasil Koefesien Determinasi Regresi Kompetensi (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .842a .709 .703 3.988 

 

Tabel 7. Koefesien Regresi Kompetensi (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.132 4.768  1.286 .204 

KOMPETENSI .771 .069 .842 11.138 .000 

 

Nilai R Square sebesar 0,709 mengindikasikan bahwa kompetensi dapat mempengaruhi 70,9% 

variasi kepuasan kerja guru, sementara sisanya sebesar 29,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. Nilai R Square dari > 0,67 mengindikasikan bahwa pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen berada dalam kategori kuat. Jika nilainya berada antara 0,33 

hingga 0,67, maka pengaruh tersebut dikategorikan sedang, sedangkan nilai antara 0,19 hingga 0.33 

menunjukkan pengaruh yang lemah (Chin, 1998). Berdasarkan hasil penelitian didapati nilai R Square 

sebesar 0,697 yang menunjukkan terdapat pengarah yang kuat antara kompetensi (X1) terhadap 

kepuasan kerja guru (Y). Berdasarkan hasil analisis uji T dengan taraf signifikansi 0,05 menunjukkan 

bahwa t hitung 11.138 lebih besar dari t tabel 2.009 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kota Surabaya 

b. Uji Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan Kerja 

Tabel 8. Hasil Koefesien Determinasi Regresi Motivasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .367a .134 .117 6.873 
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Tabel 9. Koefesien Regresi Motivasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 48.153 3.931  12.251 .000 

MOTIVASI .211 .075 .367 2.813 .007 

Nilai R Square sebesar 0,134 menunjukkan bahwa kompetensi dapat mempengaruhi 13,4% 

dalam kategori lemah pada variasi dalam kepuasan kerja guru, sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian. Berdasarkan hasil analisis uji T dengan taraf signifikansi 

0,05 menunjukkan bahwa t hitung 2.813 lebih besar dari t tabel 2.009 dan nilai signifikansi 0,000 lebih 

kecil dari 0,05. Ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru di Sekolah Dasar Negeri Kota Surabaya. 

2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi Regresi Berganda 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .855a .731 .720 3.869 

Tabel 11. Hasil Uji Anova Regresi Linier Berganda 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2034.915 2 1017.457 67.975 .000b 

Residual 748.406 50 14.968   

Total 2783.321 52    

 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,855 dan R Square sebesar 0,731, yang berarti kompetensi dan 

motivasi secara bersama-sama berkontribusi sebesar 73,1% terhadap kepuasan kerja guru (Y). 

Berdasarkan data di atas, nilai F hitung sebesar 67.975 lebih besar dari F tabel 3.18. Selain itu, nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan kata lain, 

kompetensi (X1) dan motivasi (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru 

Sekolah Dasar Negeri di Kota Surabaya. 

3.2. Diskusi 

Pengaruh Kompetensi (X1) terhadap Kepuasan Kerja Guru (Y) Sekolah Dasar Negeri di Kota Surabaya 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh jawaban atas hipotesis mengenai 

pengaruh variabel kompetensi (X1) terhadap kepuasan kerja guru (Y) pada Sekolah Dasar Negeri di 

Kota Surabaya. Hasil analisis  menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki 

oleh guru, maka semakin baik pula kepuasan kerja yang ditampilkan dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian (I Pagisi & Agusman, 2025), menunjukkan bahwa 

kompetensi berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru. Dalam penelitian ini, indikator pengetahuan, 

keterampilan, motif, dan konsep diri memiliki capaian yang unggul. Pentingnya seorang guru 
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memiliki pengetahuan, keterampilan, motif, dan konsep diri yang tinggi sangat berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. Guru yang memiliki cakupan terkait kompetensi yang tinggi umumnya akan menjadi 

guru yang profesional. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan (Frans et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa guru profesional cenderung memiliki kompetensi yang tinggi terhadap 

pekerjaannya, sehingga guru akan merasa menguasai materi dan memiliki rasa percaya diri, 

cenderung merasakan kepuasan kerja yang lebih besar dalam menjalankan tugas profesionalnya (Amir 

et al., 2014). Namun, indikator sikap/watak memiliki capaian terendah. Hal ini sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan siswa, tidak hanya dari segi pengetahuan, tetapi juga dari sisi sikap dan 

kemampuan bersosialisasi (Hidayat et al., 2024). Peningkatan sikap/watak guru dapat dilakukan 

seperti mengikuti pelatihan dan workshop yang berfokus pada pengembangan kepribadian, etika 

profesi, dan kecerdasan emosional. Selain itu, refleksi diri secara rutin juga penting dilakukan agar 

guru mampu mengevaluasi sikap dan perilaku yang ditampilkan selama proses pembelajaran. 

Pengaruh Motivasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja Guru (Y) Sekolah Dasar Negeri di Kota Surabaya 

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan kerja guru (Y). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi kerja guru 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja yang ditunjukkan dalam menjalankan tugas 

profesionalnya. 

Guru yang memiliki motivasi kerja yang tinggi umumnya menunjukkan antusiasme dalam 

mengajar, dedikasi terhadap tugas-tugasnya, serta komitmen yang kuat dalam menjalankan tanggung 

jawab profesionalnya (Haryanto & Dewi, 2020). Dalam penelitian ini, indikator kebutuhan akan 

pencapaan sesuatu memiliki capaian paling tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

dilakukan oleh (Handayani et al., 2020) yang menyatakan bahwa Kebutuhan akan pencapaian sesuatu 

berkontribusi besar dalam motivasi kerja sebagaimana dijelaskan dalam teori motivasi Abraham 

Maslow, sangat penting untuk diwujudkan di lingkungan sekolah melalui pemberian apresiasi 

terhadap prestasi guru maupun tenaga kependidikan, baik dalam bentuk penghargaan formal seperti 

sertifikat, promosi jabatan, maupun secara nonformal seperti pengakuan terbuka atas pencapaian 

mereka dalam rapat atau forum internal (Dr. Bhavesh A. Prabhakar, 2023). Seperti yang terdapat dalam 

teori Abraham Maslow, dijelaskan bahwa kebutuhan akan pencapaian sesuatu berkaitan dengan 

keberhasilan, pengakuan, penghormatan dari orang lain, serta rasa percaya diri atas kemampuan diri 

sendiri. Maka dari itu, diperlukan pemberian penghargaan atas prestasi kerja, pengakuan atas 

kontribusi guru, peluang untuk pengembangan diri, serta pemberian kepercayaan dalam mengambil 

peran penting di sekolah (A et al., 2024). Oleh karena itu, guru yang memiliki pemenuhan kebutuhan 

atas pencapaian tersebut cenderung akan membangun tercapainya kepuasan kerja. Namun, dalam 

penelitian ini kebutuhan dihormati masih sangat rendah. Ketika kebutuhan akan dihormati ini 

terpenuhi, maka guru akan merasa dirinya berharga dan kompeten, sehingga muncul motivasi internal 

yang kuat untuk terus berkembang dan berprestasi. Sebaliknya, jika kebutuhan akan dihormati tidak 

terpenuhi, maka guru akan menimbulkan rasa rendah diri, tidak percaya diri, dan perasaan tidak 

berarti (Riani, 2023). Dalam penelitian (Yanni et al., 2022), menyatakan bahwa kebutuhan akan 

dihormati yang dimiliki guru turut menjadi pengaruh kepuasan kerja guru. Peningkatan Kebutuhan 

akan dihormati dapat dilakukan seperti memberikan apresiasi secara terbuka terhadap pencapaian 

individu, baik melalui penghargaan formal seperti sertifikat, promosi, maupun melalui pujian verbal 

dari atasan dan rekan kerja. 

Pengaruh Kompetensi (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja Guru (Y) Sekolah Dasar 

Negeri di Kota Surabaya 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan adanya pengaruh variabel 

kompetensi (X1) dan motivasi (X2) secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja guru (Y) di 

lingkungan Sekolah Dasar Negeri Kota Surabaya. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, 

ditemukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya baik kompetensi maupun motivasi kerja 

guru memiliki pengaruh penting terhadap kepuasan kerja.  

Kompetensi guru, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional dalam 

melaksanakan tugas mengajar, terbukti berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas pengajaran 

dan interaksi dengan siswa. Guru yang memilili kompetensi tinggi akan mampu merancang 

pembelajaran dengan baik, mengajar dengan cara yang efektif, dan mengevaluasi hasil belajar siswa 

dengan tepat, sehingga siswa bisa mencapai hasil belajar yang maksimal (Chrisvianty et al., 2020). 

Sebaliknya, tingkat motivasi kerja yang dimiliki oleh guru turut berperan signifikan dalam 

menentukan tingkat kepuasan kerja mereka, baik dorongan internal maupun faktor eksternal yang 

terbukti memberikan dampak positif terhadap kepuasan serta efektivitas kinerja guru. Guru yang 

memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan antusiasme dalam bekerja dan mampu 

mempertahankan sikap profesional dalam proses pembelajaran (Utamaningsih et al., 2019). Hal 

tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan (Marsana, 2004) yang menunjukkan bahwa yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama antara kompetensi dan 

motivasi kerja masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

4. KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi kerja secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kota 

Surabaya. Kompetensi yang dimaksud mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap/watak, motif dan 

konsep diri dalam melaksanakan tugas. Guru yang memiliki kompetensi tinggi cenderung lebih 

percaya diri, mampu mengelola pembelajaran dengan baik, dan merasa dihargai atas kinerjanya, 

sehingga berdampak positif terhadap kepuasan kerjanya. 

Motivasi kerja mencerminkan dorongan internal maupun eksternal yang membuat guru tetap 

semangat, tekun, dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Guru yang memiliki motivasi 

tinggi merasa pekerjaan yang dilakukan bermakna dan sesuai dengan tujuan pribadi, yang pada 

akhirnya meningkatkan rasa puas terhadap pekerjaannya. Dengan demikian, pihak sekolah perlu 

untuk meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan, workshop, serta menciptakan lingkungan 

kerja yang mampu memelihara dan mendorong motivasi guru. Hal ini penting dilakukan agar 

kepuasan kerja guru tetap terjaga, yang pada akhirnya berdampak positif pada kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. 

Ucapan Terima Kasih: Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang 

telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam proses penyusunan penelitian ini. Ucapan terima kasih secara 

khusus penulis tujukan kepada dosen pembimbing, Ibu Windasari, S.Pd., M.Pd., terima kasih atas bimbingan, 

arahan, dan motivasi yang sangat berharga selama proses penelitian berlangsung. Penulis juga mengucapkan 

terima kasih kepada Dinas Pendidikan Kota Surabaya dan seluruh Kepala Sekolah serta guru-guru Sekolah Dasar 

Negeri yang telah bersedia menjadi responden dan memberikan data yang diperlukan. Tak lupa, penulis berterima 

kasih kepada keluarga dan sahabat atas doa dan dukungan yang senantiasa diberikan. Semoga penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi positif dalam pengembangan mutu pendidikan, khususnya dalam meningkatkan 

kepuasan kerja guru melalui penguatan kompetensi dan motivasi. 

Konflik Kepentingan: Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan dalam penelitian ini. Seluruh proses 

perancangan, pelaksanaan, analisis data, hingga penulisan laporan dilakukan secara objektif dan independen 

tanpa adanya pengaruh dari pihak manapun yang dapat mempengaruhi interpretasi hasil penelitian. 
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